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ABSTRAK. Guru sebagai fasilitator menyediakan fasilitas pembelajaran seperti 
media pembelajaran, sumber belajar dan bahan ajar. Salah satu sumber belajar yang sekaligus 
bisa dijadikan media pembelajaran adalah e-Magazine. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan e-Magazine pada materi kesetimbangan kimia di SMAN 1 Kota Jambi yang 
layak secara teoritis dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 
mengadaptasi kerangka pengembangan ADDIE. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar observasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian, diperoleh validitas e-Magazine 
secara teoritis 4,4 (sangat baik). Sedangkan penilaian guru 4,7 (sangat baik) dan respon siswa 
91,1% (sangat baik). Berdasarkan proses pengembangan, secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa e-Magazine materi kesetimbangan kimia yang dikembangkan di SMAN 
1 Kota Jambi ini dinyatakan layak secara teoritis dan praktis. 
Kata Kunci: e-Magazine, Kesetimbangan Kimia 
ABSTRACT. Teachers as facilitators of learning facilities such as media of instruction, 
learning resources and learning materials. One of the learning resources that are at once can 
be used as media of instruction is an e-Magazine. This research aims to develop e-Magazine 
on chemical equilibrium in SMAN 1 Jambi City decent theoretically and practical. This thesys 
is reasearch and development type which is adapt the framework of ADDIE. Research 
instrument that being used is a sheet of observation, interview and question form. Research 
results, obtained the validity of e-Magazine theoretically 4.4 (very good). While the assessment 
of teacher 4.7 (very good) and student response 91.1% (very good). Based on the overall 
development process, it can be concluded that the e-Magazine on chemical equilibrium of the 
materials developed in this SMAN 1Jambi City is declared feasible theoretically and practical. 
Keywords: e-Magazine, Chemical Equilibrium 
1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, siswa bisa belajar 
dimana, kapan dan apa saja sesuai dengan minat dan gaya belajarnya. Dalam kondisi semacam 
ini, guru memiliki peran sebagai fasilitator. Guru sebagai fasilitator menyediakan fasilitas 
pembelajaran seperti media pembelajaran, sumber belajar dan bahan ajar yang bisa membantu 
dalam pembelajaran umumnya. 
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Mata pelajaran kimia bersifat abstrak dan kompleks. Kimia berisikan rumus-rumus, 
simbol-simbol, reaksi-reaksi, dan konsep-konsep yang dianggap abstrak oleh siswa. Mata 
pelajaran kimia juga bersifat kompleks karena siswa harus menggali pengetahuan mengenai 
materi-materi sebelumnya yang saling berhubungan. Pada materi kesetimbangan kimia siswa 
harus memahami kembali materi konsentrasi dan laju reaksi. 
Materi kesetimbangan kimia merupakan materi yang dianggap sulit oleh sebagian besar 
siswa di SMAN 1 Kota Jambi. Sebanyak 52,8% siswa menyatakan materi kesetimbangan kimia 
merupakan materi yang sulit. Sumber belajar di SMAN 1 Kota Jambi ini hanya berupa buku 
cetak dari satu penerbit dan LKS, hal tersebut cenderung membuat siswa merasa bosan karena 
tidak adanya variasi. Padahal, sumber belajar juga bisa dibuat dalam bentuk lain, seperti 
majalah, komik, dan lain-lain. Sumber belajar dalam bentuk majalah dapat dibuat dalam bentuk 
majalah cetak dan bisa juga berupa majalah elektronik (e-Magazine). 
Materi kesetimbangan kimia berisikan rumus-rumus dan konsep-konsep  yang 
pengaplikasiannya ada di kehidupan sehari-hari. Karakter  materi ini akan tertampung dalam 
e-Magazine nantinya. Materi rumus dan konsep dalam kesetimbangan kimia akan diulas dalam 
bahasa yang lebih ringan disertakan dengan gambar, animasi dan video sehingga siswa akan 
lebih tertarik untuk mempelajari materi kesetimbangan. 
Pengembangan   e-Magazine dapat dilaksanakan di SMAN 1 Kota Jambi karena dari 
hasil analisis angket kebutuhan didapat siswa SMAN 1 Kota Jambi telah menguasai 
penggunaan ICT berupa laptop. Dari 36 jumlah siswa, siswa yang memiliki dan bisa 
menggunakan laptop sebanyak 86,1% dan yang menggunakannya untuk keperluan belajar 
sebanyak 77,8% siswa. 
Penelitian mengenai pengembangan e-Magazine untuk kimia telah banyak diteliti oleh 
peneliti sebelumnya, dua diantaranya Gani, dkk (2016) dan Yulianto dan Rohaeti (2013). 
Penelitian Gani, dkk (2016) bertujuan  untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap media 
majalah, penelitian ini menunjukkan bahwa media majalah ini layak untuk digunakan pada 
proses pembelajaran materi Hukum-hukum Dasar Kimia di SMA Negeri 1 Unggul 
Baitussalam. Kemudian penelitian Yulianto dan Rohaeti (2013) menunjukkan adanya potensi 
pengembangan majalah kimia sebagai sumber belajar kimia dalam memahami materi pelajaran 
yang didasari dari survei peserta didik. 
Electronic Magazine disingkat e-Magazine merupakan versi elektronik dari majalah. 
Bahan baku e-Magazine tidak lagi berupa kertas untuk menulis artikel-artikel seperti majalah 
pada umumnya, melainkan dalam bentuk file digital yang dapat  melalui  media  elektronik  
seperti  laptop.   
Dari latar belakang di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian 
pengembangan yang berjudul “Pengembangan e-Magazine Materi Kesetimbangan Kimia di 
SMAN 1 Kota Jambi”. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai pengembangan e-Magazine untuk kimia telah banyak diteliti oleh 
peneliti sebelumnya, seperti Gani, dkk (2016), Yulianto dan Rohaeti (2013), Setiaji dan 
Yatiman (2014). Ketiga penelitian ini memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar 
dengan penggunaan majalah kimia sebagai sumber belajar. 
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Penelitian Gani, dkk (2016) adalah pengembangan majalah kimia pada materi hukum-
hukum dasar kimia kelas X. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui respon siswa dan guru 
terhadap media majalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media majalah yang 
dikembangkan mendapat respon baik dan siswa lebih paham pada materi hukum-hukum dasar 
kimia. 
Kemudian penelitian Yulianto dan Rohaeti (2013) yaitu penelitian pengembangan media 
dalam bentuk majalah kimia dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan kreatifitas 
siswa kelas X. Majalah yang dikembangkan telah dinyatakan layak dan hasilnya dinyatakan 
mampu untuk meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas siswa. 
Selanjutnya penelitian Setiaji dan Yatiman (2014) merupakan pengembangan media 
dalam bentuk majalah kimia “Chemlife” yang bertujuan sebagai sumber belajar mandiri pada 
pembelajaran kimia untuk siswa SMA/MA sederajat. Majalah yang dikembangkan telah 
dinyatakan layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri. 
2.2 Teori Belajar 
Menurut Rusman (2017) ada banyak teori belajar yang dapat kita gunakan sebagai 
pijakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. Namun pada kesempatan ini penulis akan 
menjelaskan tiga teori belajar yang sering digunakan dan masih mendominasi literatur tentang 
belajar dan pembelajaran, yaitu teori belajar behavioristik, teori belajar konstruktivisme, dan 
teori belajar kognitif. 
2.3 Pengertian Belajar 
Menurut Thobroni (2015) belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 
terhadapa sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 
dalam situasi itu, perubahan tingkah laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecederungan 
respons pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, misalnya kelelahan, pengaruh 
obat, dan sebagainya. 
2.4 Media Pembelajaran 
Menurut Heinich dalam Rusman (2013) menyatakan bahwa media merupakan alat 
saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) 
dengan menerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan media ini seperti film, foto, 
rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah 
media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran maka media itu disebut media 
pembelajaran. 
2.5 Pengertian e-Magazine 
Nurjanah, dkk (2014) mengatakan bahwa e-Magazine merupakan majalah elektronik 
(electronic magazine), disingkat e-Magazine adalah versi elektronik dari majalah karena 
berbasis ICT. Majalah elektronik tidak lagi menggunakan bahan baku berupa kertas untuk 
menuliskan artikel-artikelnya seperti majalah pada umumnya, melainkan dalam bentuk file 
digital yang dapat diakses melalui media elektronik seperti komputer, handphone, android, 
iphone, ipad dan teknologi lainnya. 
2.6 Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Pengembangan 
ADDIE yang dikembangkan oleh Lee dan Owens. Model ini lebih generik untuk 
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mengembangkan media pembelajaran. Model pengembangan ini, didasarkan pada beberapa 
alasan, yaitu : (1) Model ini berupa model prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif, 
menunjukkan langkah-langkah yang jelas dan cermat untuk menghasilkan produk. (2) Tahap-
tahap pengembangan dalam model ini sama dengan standar tahap pengembangan, namun 
model ini dirancang khusus untuk pembelajaran berbasis multimedia. Hal ini sangat sesuai 
dengan produk yang akan dikembangkan. 
2.7 Software 3D PageFlip Professional 
Software 3D PageFlip Professional adalah aplikasi flash flipbook yang dapat digunakan 
untuk mengubah file PDF, Word, PowerPoint, dan Excel ke bentuk flipbooks. Dengan software 
flash flipbook, kita dapat membuat majalah, katalog, e-brosur, e-book atau e-surat kabar 
menakjubkan berbentuk 3D. Dengan kata lain dengan software ini kita dapat membuat majalah 
online atau epaper dengan cara menjadikan file flash lalu embed ke page html halaman web 
atau blog.  
       Sesuai dengan namanya 3D Pageflip Professional telah membuktikan dirinya 
sebagai program 3D berbasis sistem real-3D dengan kemampuan profesional. Dalam 
perkembangannya, 3D selalu melakukan banyak penyempurnaan pada setiap versinya. Banyak 
fasilitas dan fitur baru dalam program 3D Pageflip Professional yang akan membantu 
menampilkan e-book dalam bentuk majalah 3D yang lebih nyata dan menarik dengan adanya 
sound, video, serta animasi yang bisa ditampilkan beserta editor yang lengkap dengan bahan 
yang digunakan bisa berasal dari pdf maupun Ms.Power Point. 
Adapun kelebihan yang dimiliki oleh 3D PageFlip Profesional : 
1. Dapat mengkonversi Adobe Acrobat PDF dan Gambar menjadi bentuk buku dalam 
ruang 3D.  
2. Tidak harus memiliki keahlian mendesain 3D.  
3. Dapat publikasikan di website pribadi atau menanamkan dalam blog.  
4. Dapat di kirim kepada orang lain dengan menggunakan format Zip "HTML".  
5. Di dalam 3D PageFlip Profesional telah terdapat flash. 
2.8 Kesetimbangan Kimia 
Dalam penelitian berjudul pengembangan e-Magazine materi kesetimbangan kimia 
diperlukan adanya uraian  materi yang mendukung penelitian pengembangan ini. Materi yang 
digunakan adalah materi kesetimbangan kimia. Berikut ringkasan materi kesetimbangan kimia. 
Proses kesetimbangan banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Kalian tentu 
pernah memegang besi, besi akan terasa dingin ketika pertama kali dipegang. Jika terus 
dipegang temperature besi akan sama dengan temperatur tangan. Hal itu dikarenakan panas 
dari tangan mengalir pada besi untuk mencapai kesetabilan atau kesetimbangan. 
Henry Louis Le Chatelier mengemukakan suatu azas umum untuk menganalisa apa yang 
terjadi jika system kesetimbangan kimia terganggu. Azas ini kemudian dikenal dengan azas Le 
Chatelier sangat penting untuk diterapkandalam proses industri kimia. Banyak proses industri 
yang melibatkan reaksi kesetimbangan. Untuk mendapatkan produk yang seoptimal mungkin 
dengan biaya produksi seminimal mungkin, kondisi reaksi harus diatur sedemikian rupa 
sehingga kesetimbangan bergeser kearah pembentukan produk. 
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3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development). 
Model yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model ADDIE. Pemilihan model ini 
didasarkan pada beberapa alasan, yaitu: (1) Model merupakan model yang bersifat deskriptif, 
menunjukkan langkah-langkah yang jelas dan cermat untuk menghasilkan produk. (2) Tahap-
tahap  pengembangan dalam model ini sama dengan standar tahap pengembangan, namun 
model ini dirancang khusus untuk pembelajaran berbasis media (produk). Hal ini sangat sesuai 
dengan produk yang akan dikembangkan. (3) Model ADDIE telah digunakan secara luas dan 
terbukti dapat memberikan hasil yang baik. 
Prosedur pengembangan pada penelitian ini terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis 
(analisis), Design (perencanaan), Development (pengembangan), Implementation 
(pelaksanaan) dan Evaluation (evaluasi). Evaluasi dilakukan disetiap tahapan, sehingga akan 
menghasilkan produk yang sesuai.  
Subjek uji coba dilakukan pada kelompok kecil yaitu siswa kelas XI MIPA di SMAN 1 
Kota Jambi. 
Dalam penelitian pengembangan ini, jenis data yang diambil yaitu data kualitatif dan 
data kuantitatif. Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah angket analisis, angket validasi konstruk dan konten, angket penilaian guru, angket 
respon siswa. 
Analisis data untuk angket kebutuhan dilakukan dengan menggunakan rumus rating 
scale sebagai berikut: 
P=
Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah total maksimum seluruh skor
×100% 
 
Keterangan: P = Angka Persentase 
Data dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi data interval menggunakan skala 
Likert. Menurut Widoyoko (2012) bahwa skala lima mempunyai variabilitas lebih baik atau 
lebih lengkap dibandingkan skala empat sehingga mampu mengungkap lebih maksimal 
perbedaan sikap responden. Pada skala Likert untuk menentukan jarak interval antara jenjang 
sikap mulai dari sangat tidak baik (STB) sampai sangat baik (SB) dugunakan rumus: 
Jarak Interval (i)=
Skor tertinggi-Skor terendah
Jumlah Kelas Interval
 
Klasifikasi berdasarkan rerata skor validasi media dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Klasifikasi Berdasarkan Rata-rata  Skor Validasi Konten dan Konstruk 
No. Rerata Skor Persentase (%) Klasifikasi Validasi 
1. > 4,2- 5,0 > 84- 100 Sangat Baik  (SB) 
2. > 3,4 - 4,2 > 68 - 84 Baik (B) 
3. > 2,6 - 3,4 > 52 - 68 Kurang Baik (KB) 
4. > 1,8- 2,6 > 36- 52 Tidak Baik (TB) 
5. 1,0 - 1,8 20 - 36 Sangat Tidak Baik (STB) 
(Widoyoko, 2012) 
       Untuk menentukan klasifikasi respon siswa digunakan persentase kelayakan dengan 
rumus: 
K=
F
N×I×R
×100% 
Keterangan: 
K  = persentase kelayakan  
F  = jumlah keseluruhan jawaban 
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   responden  
N  = skor tertinggi dalam angket  
I  = jumlah pertanyaan dalam angket  
R  = jumlah responden  
        Interpretasi skor dapat dinyatakan sebagai berikut: 
Tabel 2. Klasifikasi Berdasarkan Persentase Respon Siswa 
No. Persentase (%) Kriteria 
1. 0– 20 Sangat Tidak Baik (STB) 
2. 21 – 40 Tidak Baik (TB) 
3. 41 – 60 Kurang Baik (KB) 
4. 61 – 80 Baik (B) 
5. 81 – 100 Sangat Baik (SB) 
          (Widoyoko, 2012) 
 
4. HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian pengembangan ini, menggunalan model ADDIE  yang terdiri dari 5 
tahap, yaitu:  
1. Analisis (Analysis) 
Pada tahap ini dapat diketahui dari wawancara dengan guru kimia dan penyebaran angket 
siswa. Berdasarkan data yang didapat dari angket analisis sebagian siswa mengatakan bahwa 
media pembelajaran dan sumber belajar terbatas, materi kesetimbangan kimia adalah materi 
yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Dari angket tersebut juga diperoleh informasi 
bahwa guru belum menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran kimia. 
SMAN 1 kota Jambi telah menggunakan kurikulum 2013 revisi 2017 dan  memiliki 
sarana dan prasarana pendukung Information Communication and Technology (ICT) yang 
memadai seperti laboratorium komputer, Liquid Crystal Display Projector (LCD projector), 
serta Wifi Indischool yang dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran.   
2. Desain (Design) 
Pada tahap ini bertujuan menyusun desain awal dengan membuat flowchart yang 
kemudian dikembangkan menjadi storyboard. Pada tahap desain ini, dilakukan evaluasi 
terhadap desain dan isi produk dengan tujuan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. 
3. Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini e-Magazine dibuat dengan menggunakan software 3D Pageflip 
Professional yang kemudian divalidasi oleh validator konstruk dan konten. Validasi dilakukan 
oleh dosen pendidikan kimia Universitas Jambi. Saran, masukan serta komentar yang diperoleh 
dari validator kemudian digunakan untuk perbaikan e-Magazine. 
Validasi dilakukan sebanyak tiga kali, dengan skor jawaban akhir 4,4 atau 
diklasifikasikan sangat baik. Berdasarkan penilaian oleh validator terdapat beberapa beberapa 
saran yang diberikan diantaranya adalah perubahan tampilan Cover (Gambar 1), tampilan peta 
konsep (Gambar 2), tampilan komik (Gambar 3), dan tampilan profil (Gambar 4). 
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                              (a)                                 (b) 
Gambar 1 Perubahan tampilan Cover (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
 
      
                   (a)                                     (b) 
Gambar 2 Perubahan tampilan peta konsep (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
 
    
               (a)                   (b)     
Gambar 3 Perubahan tampilan komik  (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
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         (a)         (b) 
Gambar 4 Perubahan tampilan profil  (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
Produk yang telah divalidasi selanjutnya dinilai oleh guru. Perolehan skor jawaban dari 
angket penilaian guru yakni 4,7 atau berada pada klasifikasi sangat baik. Saran dan komentar 
dari guru juga digunakan untuk perbaikan produk sebelum diujicobakan ke siswa. 
4. Implementasi (Implementation) 
Penyempurnaan terhadap e-Magazine yang dikembangkan dilakukan dengan 
memperhatikan catatan, saran, serta komentar dari validator dan juga guru hingga didapat 
produk akhir dan siap diujicobakan. Uji coba dilakukan sebatas pada kelompok kecil. Untuk 
mengetahui respon siswa terhadap e-Magazine yang dikembangkan dilakukan melalui angket 
respon siswa. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi dilakukan di setiap tahap pengembangan. Evaluasi terakhir ini untuk 
mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran yang telah dinyatakan 
layak oleh validator, guru dan juga siswa. Evaluasi ini merupakan evaluasi formatif, karena 
tujuannya untuk kebutuhan revisi. Setelah tahap implementasi di lakukan uji coba produk, 
penulis memperoleh data berupa angket. 
Dari data angket tanggapan responden sebagian besar siswa menyukai penggunaan e-
Magazine pada materi kesetimbangan kimia di SMAN 1 kota Jambi dengan memberikan 
respon yang sangat baik. Kesesuaian media dalam pembelajaran serta kemenarikan materi yang 
disajikan mampu membuat siswa tertarik dalam mempelajari materi pembelajaran yang 
dimediakan dan dapat membantu siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi 
kesetimbangan kimia. 
Analisis Data 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari pengisisan 
angket analisis, validasi konstruk dan konten, verifikasi oleh guru, dan respon siswa. Data 
angket yang diisi kemudian dianalisis. Skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 
menggunakan rerata untuk melihat kesesuaian media dalam pembelajaran serta kemenarikan 
materi yang disajikan sehingga mampu membuat siswa tertarik dalam mempelajari materi 
pembelajaran yang dimediakan. Selain itu diharapkan juga dapat membantu siswa menjadi 
lebih mudah dalam memahami materi kesetimbangan kimia. 
Hasil Analisis 
Angket analisis digunakan untuk mengumpulkan data analisis kebutuhan, karakteristik 
siswa, analisis tujuan, analisis materi dan teknologi pendidikan. Analisis data untuk angket 
kebutuhan dilakukan dengan menggunakan rating scale menggunakan rumus sebagai berikut: 
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P=
Skor Pengumpulan Data
Skor Total
 x 100% 
Keterangan : P = Angka Persentase 
Hasil Konstruk dan Konten 
Penentuan klasifikasi validasi oleh validator didasarkan pada jumlah skor jawaban. Berikut ini 
hasil data validasi oleh validator: 
Tabel 3 Hasil Validasi Konstruk & Konten 
Validasi 
Konstruk & 
Konten 
Jumlah Skor Kategori 
Tahap I 3,7 Baik 
Tahap II 4 Baik 
Tahap III 4,4 Sangat Baik 
 
Analisis angket validasi konstruk dan konten didasarkan pada jumlah skor kemudian 
diklasifikasikan. Berdasarkan Tabel klasifikasi validasi jumlah skor pada validasi pertama 
adalah 3,7 berada pada interval >3,4-4,2 dalam kriteria “baik”. Jumlah skor pada validasi kedua 
adalah 4  berada pada interval >3,4-4,2 dalam kriteria “baik”.  Sedangkan untuk validasi ketiga 
skornya 4,4 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kriteria “sangat baik”. 
Penilaian Guru 
Dari hasil penilaian guru menunjukkan bahwa e-Magazine pada materi kesetimbangan 
kimia ini dikategorikan “sangat baik” dengan jumlah nilai yang diperoleh dari angket penilaian 
guru adalah 4,7 berada pada kelas interval  >4,2-5,0. 
Respon Siswa 
Dari hasil angket respon siswa diperoleh jumlah skor jawaban seluruh responden (10 
orang) untuk seluruh butir (16 butir) adalah 729.  
Persentase respon siswa: 
K = 
729
5 × 16 × 10
 × 100% = 91,1% 
Apabila nilai 91,1% diinterpretasikan, maka termasuk kriteria “Sangat Baik” karena 
termasuk dalam kelas 81%-100%.  Tanggapan   siswa  terhadap  e-Magazine yang ditampilkan 
juga sangat baik dan dapat membantu siswa dalam memahami materi kesetimbangan kimia. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan e-Magazine materi kesetimbangan 
kimia di SMAN 1 Kota Jambi, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya hasil validitas konstruk 
dan konten e-Magazine memperoleh skor 4,4 yang dikategorikan sangat baik. Sehingga 
pengembangan e-Magazine ini dinyatakan layak secara teoritis. Serta, hasil angket penilaian 
guru diperoleh skor 4,7 (sangat baik) dan hasil angket respon siswa diperoleh 91,1% (sangat 
baik), dari hasil data tersebut pengembangan e-Magazine ini dinyatakan layak secara praktis. 
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